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PENDAHULUAN

A. Alasan Pemilihan Judul

Kemitraan ASEAN-Rusia yang telah berlangsung selama enam belas
tahun ini merupakan sebuah prestasi bagi kedua belah pihak, khususnya
ASEAN. Kemitraan ini semakin bermakna ketika pada tanggal 16 Juni 2010
kemarin ASEAN Center lahir di Moscow bertepatan dengan 60 tahun
hubungan bilateral Rusia dengan Indonesia. Sebuah prestasi tersendiri bagi
ASEAN karena dengan adanya ASEAN Center ini maka diharapkan
kemitraan ASEAN-Rusia akan semakin intensif. Seperti yang kita ketahui
bahwa ASEAN berhasil merangkul sebelas Negara untuk dijadikan mitra
wicara ASEAN, salah satunya Rusia. Dengan adanya ASEAN Center ini juga
merupakan scbuah langkah untuk Iebih memperluas kerjasama antara
ASEAN-Rusia, salah satunya kerjasama di bidang pariwisata.

Alasan penulis memilih judul ini karena timbul rasa keingintahuan
penulis tentang kerjasama yang di jalin ASEAN dengan Rusia dan bagaimana
peran Indonesia sebagai anggota ASEAN dalam kemitraan tersebut. Penulis

akan mencoba untuk mengulas tentang berbagai hubungan yang telah dijalin
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peran Indonesia di ASEAN. Indonesia, sebagai salah satu negara pendiri
ASEAN, memiliki peran yang sangat penting dalam segala bentuk kerjasama
yang di gagas oleh ASEAN. Perkembangan Indonesia pasca reformasi tahun
1997 lalu, membangkitkan semangat Indonesia untuk tetap menjadi negara
yang aktif dalam memberikan masukan/usulan-usulan bagi kerjasama
ASEAN dengan negara-negara mitra wicaranya.

Dalam Post Ministeral Conference (PMC) Session With Russia
tanggal 23 Juli 2008 di Singapura telah diadopsi Roadmap on the
Implementation of Comprehenshive Programme of Action to Promole
Cooperation between ASEAN and Russia 2005-2015 yang merupakan acuan
kegiatan konkret tindak lanjut ASEAN-Russia Plan of action. ! Indonesia
menjadi salah satu negara yang menyambut baik kerjasama ASEAN-Rusia
dalam merealisasikan Comprehensive Programme of Action to Promote
Cooperation between ASEAN and Russia 2005-2015, mengingat banyak
wisatawan asal Rusia yang berkunjung ke kawasan Asia Tenggara khususnya
Indonesia. Dengan program ini diharapkan dapat menunjang peningkatan di
sektor pariwisata negara-negara ASEAN khususnya Indonesia dalam
menyambut wisatawan Rusia. Mengingat minimnya pemandu wisata di
ASEAN yang menguasai bahasa Rusia menjadi kendala tersendiri dalam

mempromosikan potensi wisatanya. Sehingpga promosi wisata yang
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menyajikan berbagai keindahan alam Asia Tenggara ini kurang maksimal
dalam pelaksanaannya, mengingat ASEAN-Rusia sedang memperluas
kerjasamanya di bidang pariwisata, maka Indomesia mencoba untuk
mengusulkan beberapa usulan, salah satunya adalah Russia Language Course

for ASEAN Tour Operators.

B. Latar Belakang Masalah

Association of South East Asian Nation atau ASEAN adalah salah satu
organisasi regional/kawasan di Asia Tenggara. ASEAN dibentuk pada tanggal
8 Agustus 1967 di Bangkok, Thailand. Berdirinya ASEAN diprakarsai oleh 5
(lima) Negara melalui masing-masing Menteri Luar Negerinya yaitu Adam
Malik (Indonesia), Tun Abdul Razak (Malaysia), Thanat Khoman (Thailand),
Narsisco Ramos (Filipina), S. Rajaratnam (Singapura). Kelima negara
tersebut di atas itulah yang mendirikan ASEAN ditandai dengan
ditandatanganinya Deklarasi Bangkok. Seiring berjalannya waktu dan
keberhasilan ASEAN dalam menjalin kerjasama dengan negara lain, pada
tanggal 7 Januari 1984 Brunei Darussalam merapatkan diri untuk bergabung
dalam keanggotaan ASEAN. Sepuluh tahun kemudian Vietnam pada tanggal
28 Juli 1995 bergabung dengan ASEAN, disusul Laos dan Myanmar pada
tanggal 23 Juli 1997, kemudian pada tanggal 16 Desember 1999 Kamboja

bergabung menjadi anggota ASEAN yang ke 10. ASEAN didirikan dengan
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pengembangan kebudayaan negara-negara anggotanya, serta memajukan
perdamaian di tingkat regionalnya. Negara-negara anggota ASEAN biasanya
mengadakan rapat umum pada setiap bulan November untuk membahas
berbagai macam program kerjasamanya dengan negara-negara mitra wicara
ASEAN.

Perkembangan ASEAN dalam menjalin kerjasama kemitraan dengan
negara-negara di luar kawasan Asia Tenggara semakin menunjukkan
kemajuan dan semakin menunjukkan keseriusan dalam pelaksanaannya.
Kawasan Asia Tenggara merupakan sebuah kawasan yang sangat potensial
dan strategis, sehingga banyak negara di lvar kawasan ini berusaha untuk
dapat bekerjasama dalam berbagai bidang. Kemitraan penuh ASEAN terdiri
dari 11 (sebelas) negara, yaitu Amerika Serikat, Australia, China, Kanada,
India, Jepang, Republik Korea, Rusia, Selandia Baru, Uni Eropa, Pakistan.
Selain itu ASEAN juga mempunyai kerjasama dengan Jepang, China, dan
Republik Korea dalam ASEAN Plus Three. Semenjak ASEAN Plus Three
berkembang, pada tahun 2005 berkembang pula EAS (East Asia Summit)
yang terdint dari 16 (enambelas) negara peserta, yaitu 10 (sepuluh) negara
anggota tetap ASEAN ditambah Australia, China, India, Jepang, Republik

Korea, dan Selandia Baru.

Perkembangan ASEAN selain dengan Mitra Wicaranya juga menjalin
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Council (GCC) dan MERCOSUR, badan-badan PBB, Andean Group, Asian
Development Bank (ADB), negara-negara Timur Tengah dan Asia Tengah
yang tergabung dalam Economic Cooperation Organization (ECO), Southern
African  Development  Community  (SADC), Shanghai  Cooperation
Organization (SCO).% Salah satu kerjasama ASEAN dan negara-negara mitra
wicaranya adalah di bidang pariwisata. Pariwista di kawasan Asia Tenggara
sangat menjanjikan, dimana lokasi pariwisata yang disuguhkan negara-negara
anggota ASEAN sangat menarik minat wisatawan mancanegara.

Dalam menjalin kerjasama ASEAN tidak membatasi dengan negara
mana akan bekerjasama, karena ASEAN sedang dalam pengembangan
program yang mana program-program ASEAN banyak membutuhkan
keterlibatan pihak luar (Asia Tenggara). Dengan disepakatinya Piagam
ASEAN pada 15 Desember 2008, ASEAN menjadi suatu organisasi kawasan
yang sama sekali baru, dengan aturan hukum yang jelas dan memiliki /egal
personality. Dilengkapi moto one vision, one identity, one communily,
ASEAN terus melangkah menuju terbentuknya suatu Komunitas ASEAN
2015. Pembukaan Piagam ASEAN secara tegas menyebutkan komitmen
masyarakat (We, the Peoples) negara anggota ASEAN untuk mempercepat
pembentukan Komunitas ASEAN yang didasarkan pada tiga pilar, yaitu kerja

sama politik dan keamanan, kerja sama ekonomi, dan kerja sama sosial
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budaya. Komitmen tersebut sekaligus mempertegas kembali Deklarasi
ASEAN Concord II (Bali Concord II) yang dihasilkan saat KTT ASEAN ke-9
di Bali, Oktober 2003, saat Indonesia menjadi Ketua ASEAN?

Dalam kehidupan di dunia Internasional, apabila suatu negara atau
organisasi Regional rr;aupun Internasional belum mampu memenuhi
kebutuhan negaranya atau organisasinya maka mereka dapat mengadakan
kerjasama dengan negara lain. Kerjasama yang dapat dijalin diantaranya: 1)
kerjasama bidang Politik, 2) kerjasama bidang pertahanan dan keamanan, 3)
kerjasama bidang ekonomi, 4) kerjasama di bidang sosial budaya/pariwisata,
5) kerjasama bidang pertanian, 6) kerjasama bidang keschatan, 7) kerjasama
bidang hak asasi manusia, dll. ASEAN dan mitra wicaranya Rusia, sedang
menjalin kerjasama di bidang politik, ekonomi, militer dan sosial
budaya/pariwisata. Kerjasama politik ASEAN-Rusia semakin meningkat
dengan ditandatanganinya Joint Declaration on the Ministers of Forign
Affairs of Russia and Member States of the Association of South East Asian
Nations on Partnership for Peace, Stability and Security in the Asia-Pacific
Region, pada bulan Juni tahun 2003 di Phnom Penh, Kamboja. Fokus

kerjasama Rusia dengan ASEAN di berbagai bidang satu demi satu mulai
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direalisasikan mengingat potensi negara-negara di kawasan Asia Tenggara
sangatlah besar.

Sebelum Uni Soviet terpecah menjadi Rusia, kerjasama Uni Soviet
dengan negara-negara di kawasan Asia tenggara sudah sangat luas dan
mencakup hampir di segala bidang sehingga ketika Uni Soviet berganti
menjadi Rusia seperti sekarang ini sedikit banyak telah mengetahui dengan
negara mana Rusia saat inj akan mengembangkan hubungan kerjasamanya.

Rusia secara resmi menjadi mitra wicara ASEAN pada Pertemuan ke-
29 AMM/PMC di Jakarta pada bulan Juli 1996. Kerjasama Rusia dengan
ASEAN adalah sebuah kerjasama yang saling menguntungkan bagi kedua
belah pibak, dimana ASEAN membutuhkan banyak pelajaran dari Rusia di
bidang ekonomi khususnya karena Rusia dinilai berhasil melewati masa krisis
dan kembali berkiprah di dunia Internasional dan kembali menjadi sebuah
negara yang diperhitungkan. Selain itu juga ASEAN memiliki kepentingan
dalam pemenuhan kebutuhan migas, pengembangan teknologi satelit luar
angkasa, pengembangan teknologi reaktor listrik, dan pemenuhan kebutuhan
alutsista (alat utama sistem persenjataan) ketika Amerika Serikat
memberlakukan embargo militer terhadap negara-negara ASEAN. Begitu juga
sebaliknya dengan Rusia yang membutuhkan mitra yang baru dalam
kerjasamanya untuk memperluas pasar minyak dan gas serta memperluas

mitra dagang untuk komoditas non migas dan menandingi hegemoni Amerika
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Internasional dapat menjadi scbuah penyeimbang bagt negara-negara yang pro
Amerika Serikat seperti India, Australia, China, dan Jepang yang secara
ekonomi telah mencapai target peningkatan ckonominya yang sangat
menakjubkan. Kepentingan yang saling melengkapi di antara ASEAN dengan
Rusia ini menjadikan kerjasama kedua belah pihak semakin berkembang.

Satu langkah baru scbagai sebuah tanda kemajuan hubungan bilateral
ASEAN-Rusia yaitu dengan dibukanya ASEAN Center di Moskow pada
taanggal 16 Juni 2010 yang mana lahirnya ASEAN Center ini bertepatan
dengan peringatan 60 tahun hubungan kerjasama antara Indonesia dan Rusia.
Sektor politik luar negeri Rusia yang paling penting di Asia Pasifik adalah
ASEAN, dibuktikan dengan keseriusan pengembangan kerjasama bilateral
antara ASEAN-Rusia.

Pengakuan atas pengaruh Rusia terhadap politik dan kehidupan di
Asia dapat dibuktikan dengan diundangnya Presiden Rusia untuk menghadiri
East Asia Summit pertama sebagai tamu khusus. Akses kerjasama kedua belah
pihak semakin nyata, karena kedua belah pihak saling mendorong kemajuan
masing-masing pihak. ASEAN Centre di Moskow berfungsi sebagai pusat
diseminasi informasi mengenai ASEAN dan hubungan ASEAN-Rusia dari
aspek politik, ekonomi dan sosial budaya dapat dipergunakan untuk saling
menggali potensi kerja sama di ketiga aspek tersebut. Rusia membidik bidang
pariwisata di ASEAN khususnya pariwisata di Indonesia, karena kerjasama di
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dapat dikunjungi/menarik wisatawan asing, sehingga dapat meningkatkan
devisa negara.

Sebelum mengadakan kerjasama dengan ASEAN, Rusia telah terlebih
dahulu menjalin kerjasama dengan Indonesia di sektor politik, ekonomi, dan
keamanan. Sebagai negara yang kaya akan sumber daya energi, Indonesia
diharapkan dapat menjadi kekuatan bagi ASEAN dalam menghadapi

kerjasama global dan regional.

Adalah Indonesia yang berinisiatif membentuk suatu komunitas di
ASEAN, di mana program kerjasama di dalamnya tidak hanya mengenai
tentang kerjasama ekonomi seperti yang diusulkan oleh Singapura, tapi juga
meliputi aspek lain yang harus diperhatikan seperti kerjasama politik,
keamanan dan sosial budaya. Secara geografis Rusia terletak sangat jauh dari
Indonesia, akan tetapi keduanya memiliki banyak persamaan, diantaranya
sebagai negara yang multietnis, multiagama dan beraneka budaya kedua
negara ini baru melewati peralihan yang menyakitkan dari kekuasaan otoriter
menuju sistim demokrasi yang sungguh di mana ideologi tidak lagi
menentukan hubungannya satw sama lain, hak-hak asasi dan kebebasan

manusia dihargai dan dipatuhi sebagai nilai tertinggi.

Saat ini Moskow dan Jakarta sedang memecahkan problem-problem
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memajukan toleransi agama, mengatasi radikalisme dan memerangi terorisme.
Kedua negara sedang memperbaiki sistim ekonominya. Keduanya berminat
akan menarik penanaman modal asing, membangun sistim hukum yang

modem dan memerangi korupsi.

Sebagai salah satn anggota ASEAN, kerjasama Indonesia dengan
Rusia telah memasuki sektor sosial dan budaya, dalam hal ini mengenai
industri pariwisata di Indonesia. Pada bulan Juni 2007 Rusia telah
mengucurkan dana sejumiah US$ 500 ribu untuk pendanaan proyek
kerjasama ASEAN-Russia yang disalurkan kedalam ASEAN-Russia Dialogue
Partnership Financial Fund (DPFF). Kerjasama Indonesia dan Rusia di sektor
pariwisata di kawasan Asia Tenggara sangat menjanjikan bagi negara-negara
anggota ASEAN sebagai tuan rumah, seperti Indonesia yang menjanjikan
banyak obyek wisata baru untuk para wisatawan asing khususnya Rusia
sebagai salah satu mitra wicara ASEAN.

Kebanyakan wisatawan dari Rusia itu menyukai obyek wisata yang
menyuguhkan pemandangan alam Indonesia, sebagai contobnya Bali yang
merupakan Pulan Dewata dan menjadi tujuan utama wisatawan Asing.
Berdasarkan data Badam Pusat Statistik Nasional Indonesia dari 15 pintu

masuk utama di Indonesia, untuk delapan bulan pertama tahun ini ada 43.148
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dibandingkan jumlah pada periode yang sama tahun lalu.* Banyaknya
wisatawan vang berkunjung ke Indonesia ternyata tidak didukung dengan
adanya four guide yang mampu atau menguasai bahasa Rusid, schingga baik
wisatawan ataupun four guide sulit untuk berkomunikasi. Berawal dari hal
tersebut akhimya Indonesia melalui ASEAN mengusulkan untuk mengadakan
pelatihan bahasa Rusia kepada para pemandu wisata di negara-negara anggota
ASEAN dengan harapan hubungan kerjasama ASEAN-Rusia dapat lebih
intensif.

Definisi pariwisata menurut UU RI No. 9 Tahun 1990, Pariwisata
adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasuk
pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait di
bidang tersebut, kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan
dengan penyelenggaraan pariwisata. Menurut Hunziger dan Krapf dari Swiss
dalam Grundriss Der Allgemeinen Femderverkehrslehre:

“Pariwisata adalah keseluruhan jaringan dan gejala-gejala yang
berkaitan dengan tinggalnya arang asing disuatu tempat dengan syarat orang

tersebut tidak melakukan suatu pekerjaan yang penting (Major Activity) yang
memberi keuntungan yang bersifat permanen maupun sementara.”
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Dapat dipahami tentang makna pariwisata menurut Hunzigher dan Krapf dari
Swiss di atas, bahwa pariwisata itu merupakan sebuah perjalanan wisata, yang
mana di dalam perjalanan wisata itu ada scbuah rangkaian yang sudah
direncanakan untuk menuju ke suatu tempat yang berada di Juar tempat
tinggalnya saat ini. Perjalanan wisata juga mempunyai beberapa syarat yang
harus dilaksanakan para wisatawan, di antaranya adalah dalam sebuah
rangkaian wisata tidak diperkenankan untuk melakukan kegiatan atau

pekerjaan penting yang menguntungkan wisatawan dimaksudkan agar proses

wisata dapat berjalan dengan sesuai dengan makna pariwisata itu sendiri.

Ada bebarapa wujud peranan sebuah negara atau organisasi
Internasional dalam membina sebuah kerjasamanya seperti peran negara
sebagai donator atan penyandang dana, scbagai inisiator, fasilitator,
pengambil keputusan, konseptor maupun eksekutor. Membahas peran
Indonesia dalam kerjasama kemitraan ASEAN-Rusia ini selain sebagai
inisiator, Indonesia juga berperan sebagai konseptor. Dalam menjalankan
perannya sebagai pion utama di ASEAN, Indonesia sangatlah aktif dalam
menyampaikan berbagai usulan, yang bertujuan untuk memajukan kerjasama
antara ASEAN dan negara mitra wicaranya itu sendiri. Wajah baru ASEAN

menunjukkan kemampuan negara anggota ASEAN untuk berbenah diri dalam
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perluasan dengan para mitra wicaranya (AS, Uni Eropa, Australia, Selandia
Baru, India, China, Jepang, Korea Selatan, dan Rusia).

Merupakan sebuah hambatan atau justu memperlancar kerjasama
ASEAN dengan mitra wicaranya Rusia peranan Indonesia saat ini, mengingat
banyak program kerjasama ASEAN yang diusulkan Indonesia dan disetujui
oleh negara-negara anggota ASEAN lainnya, meskipun pada awal usulan
terscbut banyak pihak yang menolaknya. Dari keterangan di atas tentang
hubungan keﬁasama ASEAN dengan Rusia, terlihat banyak program di
ASEAN yang dipiagamkan merupakan usulan dari Indonesia.

Peran aktif Indonesia mampak pula dalam merealisasikan sebuah
program kerjasama ASEAN-Rusia yang memfokuskan keljasamanya‘
dibidang pariwisata dalam menyongsong komunitas ASEAN 2015, sesuai
dengan Roadmap on the Implementation of Comprehensive Program of
Action to Promote Cooperation between ASEAN and Russia 2005-2015 yang
merupakan acuan kegiatan konkret tindak lanjut ASEAN-Russia Plan of

Action di Singapura.

Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
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“Bagaimana peran Indonesia di ASEAN dalam Hubungan Kemitraan ASEAN

- Rusia (2005-2010)?”

D. Kerangka Pemikiran

Teori adalah suatu pandangan atau persepsi tentang apa yang terjadi.
Teori memberikan bentuk penjelasan paling umum yang memberitahu kita
mengapa sesuatu terjadi dan kapan sesuatu bisa diduga akan terjadi. 5
Penelitian ini bersifat eksploratif berdasar studi kepustakaan, oleh karena itu
dasar-dasar teoritik yang digunakan untuk menjawab penmasalahan
dikembangkan melalui konsep-konsep deskriptif. Dalam membahas
permasalahan ini, penulis akan menggunakan kerangka pemikiran sebagai

berikut:

1. Konsep Peran
Menurut K. J. Holsti, konsep per;m yang berhubungan dengan
organisasi Internasional adalah bahwa peranan merefleksikan kecenderungan
pokok serta sikap terhadap lingkungan eksternal terhadap variable sistém,

geografi dan ekonomi. Dalam konsep peran perilaku individu harus dipahami
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dan dimaknai. Dalam konteks social peranan adalah perilaku yang diharapkan
akan dilakukan oleh seseorang yang menduduki posisi baik dalam organisasi
maupun dalam sikap Negara. Setiap orang yang menduduki posisi itu
diharapkan berperilaku dan bertindak sesuai sifat dari posisi tersebut.

Posisi Indonesia sebagai anggota ASEAN yang berperan sebagai
pendukung hubungan kerjasama ASEAN dan Rusia sejauh ini sudah sangat
aktif dalam menyampaikan usulan-usulan menyangkut program-program
ASEAN dengan mitra wicaranya Rusia. Peran Indonesia dalam hubungan
ASEAN-Rusia terlihat dalam upaya mendesak Rusia untuk segera
mengimplementasikan Comprehensive Programme of Action to Promote
Cooperation between ASEAN and Russia 2005-2015, salah satunya adalah
dengan usulan Indonesia tentang pengajaran bahasa Rusia bagi para pemandu
wisata di negara-negara anggota ASEAN, mengingat meningkatnya arus
kunjungan wisatawan Rusia ke negara-negara ASEAN, khususnya Indonesia.

Melalui proyek tersebut diharapkan hubungan ASEAN-Rusia dapat
lebih intensif, khususnya dalam upaya mendorong kerja sama people-to-
people contact. Dari berbagai input yang saya dapatkan, misalnya melalui
Direktur Jenderal kerjasama mitra dialog ASEAN, terlihat bahwa persoalan
proyek-proyek kerjasama Rusia-ASEAN masih mempunyai kendala birokrasi
yang cukup rumit walaupun sudah sampai pada tingkat sektoral. Bila

dibandingkan dengan mitra wicara ASEAN yang lain, seperti Amerika Serikat
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kerjasama yang sudah disepakti. Saat ini Indonesia serius dalam menggarap

pariwisata khususnya di pariwisata Bali dan sekitarnya.

2. Role Iheory"

Role theory seeks to explain one of the essential features of social life, the
charactéristic behavior patterns, or roles. It is concerned with the fact that
human beings behave in ways that predictable and different depending on
their respective social identities and social situations. Role theory explains
the concept of roles by assuming that each person is a member of some social
position and thus holds expectations for their own behaviors and subsequently
the behaviors of other persons. There are five different perspectives of role
theory in sociology: functional, symbolic inferactionist, structural,
organizational, and cognitive role theory.

Teori peran berusaha menjelaskan salah satu fitur penting dari
kehidupan sosial, pola perilaku karakteristik, atau peran. Hal ini terkait
dengan fakta babwa manusia berperilakn dengan cara yang dapat diprediksi
dan berbeda tergantung pada masing-masing identitas sosial dan situasi sosial.
Teori peran menjelaskan konsep peran dengan berasumsi bahwa setiap orang
adalah anggota dari beberapa posisi sosial dan dengan demikian memegang

harapan untuk perilaku mereka sendiri dan kemudian perilaku orang lain. Ada

6 (diakses tgl. 13 Oktober 2010)

http://www.websters-online-dictionary. org/definitions/the+role?cx=partner-pub-
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lima perspektif yang berbeda dari teori peran dalam sosiologi: fungsional,

interaksionis simbolik, struktural, organisasi, peran dan teori kognitif.

Dalam kerjasama ASEAN-Rusia dibidang sosial budaya dan
pariwisata peran Indonesia sangat diperhitungkan khususnya dalam
menjalankan usulan tentang penyelenggaraan pelatihan bahasa Rusia kepada
para four guide di negara-negara ASEAN. Pelatihan bahasa Rusia ini akan
sangat membantu negara-negara di ASEAN dalam progam visit ASEAN 2009
di Hanoi, Vietnam. Dalam kode etik pramuwisata disebutkan jika dalam
bertugas Guide harus bertanggung jawab dan mampu menguasai diri, tenang,
segar, rapi, bersih, simpatik, sopan, menciptakan suasana gembira, memberi
layanan terbaik, tidak menjajakan barang dan tidak meminta komisi. Ia
mampu memahami latar budaya wisatawan serta meyakinkan mereka agar
mematuhi hukum, adat istiadat setempat. Dia harus memberi informast yang
baik dan benar, menghindari perdebatan mengenai kepercayaan, adat istiadat,
agama, ras, sosial dan sistem politik dari negara asal wisatawan. Dia tidak
dibenarkan menceritakan masalah pribadi yang bertujuan memunculkan rasa
belas kasih wisatawan, mencemarkan nama baik perusahaan, teman seprofesi
dan unsur pariwisata lain. Maka saat perpisahan mampu memberi kesan baik

agar wisatawan ingin berkunjung kembali.”
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E. Hipotesa

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka penulis
dapat menyimpulkan sebagai berikut:

Indonesia mempunyai peranan konstruktif sebagai kekuatan
pendukung dalam kerjasama ASEAN dan Rusia yaitu usulan-usulan Indonesia
menyangkut program-program ASEAN dengan mitra wicaranya Rusia di

bidang sosial budaya khususnya industri pariwisata.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk menjawal; perumusan masalah yang ada dengan fakta dan data.

2. Untuk membuktikan hipotesa yang sudah diambil dengan teori yang
relevan.

3. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar kesarjanaan S1.

Jangkanan Penelitian

Pada penelitian ini, penulis memberikan batasan waktu dengan
maksud untuk mempermudah analisa yang akan dilakukan sehingga penulisan
ini menjadi jelas. Adapun batasan waktu yang dipilih adalah pada awal peran
aktif Indonesia dalam mendukung kerjasama ASEAN dengan Rusia pada

tahun 2005 sampai saat ini, tanpa mengabaikan kejadian-kejadian di waktu

| P 1 A . A A H - Seas
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H. Metode Pengumpulan Data

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode

pengumpulan data dengan cara studi pustaka untuk mendapatkan data-data

sekunder melalui buku-buku perpustakaan, jurnal-jurnal, masalah-masalah

maupun surat kabar dan situs-situs terkait. Tidak cukup kemungkinan data

juga diperoleh melaui media elektronik yang akan di usahak kevalidannya

dengan fakta-fakta yang mendukung. Kemudian data ini diolah dan dianalisa

Babl

Bab IT

Bab III

guna membahas permasalahan yang ada.

L. Sistematika Penulisan

Penulisan ini di bagi menjadi lima bab;

- Berisi Pendahuluan yang memuat tentang Alasan Pemilihan
Judul, Latar Belakang Masalah, Pokok Permasalahan,
Kerangka Dasar Teori yang digunakan untuk menganalisa
permasalahan yang ada, Hipotesa, Tujuan Penelitian Metode
Pengumpulan Data, Jangkauan Penelitian, Sistematika
Penulisan, Rencana Kepustakaan.

: Bab ini membahas tentang Hubungan Kerjasama ASEAN
dengan Rusia sebagai Mitra Wicaranya.

: Dalam bab ini penulis mencoba membahas tentang kerjasama
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Bab IV : Peran Indonesia di ASEAN dalam Hubungan Kemitraan
ASEAN dengan Rusia (2005-2010).
BabV : Merupakan bab penutup dar skripsi ini yang berisi

kesimpulan dari seluruh isi penelitian sekaligus juga
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